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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
Pengaruh Quick Ratio Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda. Jumlah populasi 21 perusahaan atau seluruh perusahaan
pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI, yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 6 perusahaan pertambangan batu batu yang
terdaftar di BEI dan perusahaan memiliki data untuk menghitung Quick Rasio
(QR) dan Earning Per Share (EPS), serta tersedia data laporan keuangan
tahunan yang dipublikasikan selama kurun waktu penelitian periode 2011-2016
di www.idx.co.id. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen
Quick Rasio (X1) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga
saham, sedangkan Earning Per Share (X2) mempunyai pengaruh positif namun
tidak signifikan pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di
BEI. Semakin tinggi tingkat Quick Ratio menunjukkan kinerja keuangan jangka
pendeknya semakin baik karena perusahaan dianggap mampu membayar
kewajibannya dengan menggunakan kas, sekuritas yang dapat diperjual belikan,
dan piutang.
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PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan salah satu penggerak utama perekonomian dunia termasuk
Indonesia (Rahmadewi & Abundanti, 2018), melalui pasar modal perusahaan dapat
memperoleh dana untuk melakukan kegiatan perekonomiannya (Nabella et al., 2022). Hal ini
terlihat dari meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
untuk menjual sahamnya kepada investor. Salah satu investasi yang banyak diminati oleh
masyarakat adalah investasi saham (Sutapa, 2018). Salah satu tolok ukur peningkatan nilai
perusahaan adalah dengan peningkatan harga saham. Tetapi hal tersebut tidak mudah untuk
dicapai karena hampir setiap saat terjadi fluktuasi harga saham (Saputra, 2020; Sharaf et al.,
2021). Persoalan yang timbul adalah sejauh mana perusahaan mampu mempengaruhi harga
saham di pasar modal, dan variabel apa saja yang dapat dijadikan indikator sehingga
memungkinkan perusahaan untuk mengendalikannya dan tujuan meningkatkan nilai
perusahaan akan tercapai (Utomo, 2019).

Perkembangan pasar modal di Indonesia telah menjadi salah satu alternatif dan sasaran
investasi yang menarik bagi para investor, salah satu instrument yang diperdagangkan di
pasar modal adalah saham (Herninta & Rahayu, 2021). Salah satu sektor penting yang
menjadi andalan pemerintah Indonesia untuk menambah devisa negara secara cepat adalah
melalui sektor pertambangan (Bella pradita sari & Muslihat, 2021). Diantara saham-saham
yang ada di pasar modal Indonesia, saham perusahaan pertambangan cukup diminati oleh
para investor (Nabella et al., 2022). Perusahaan pertambangan di Indonesia menjadi sasaran
utama bagi para investor. Memilih perusahaan menjadi objek penelitian karena perusahaan
ini adalah perusahaan yang memiliki kemungkinan terbesar untuk berkembang.

Analisis laporan keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan dalam rangka
membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang
dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan eliminasi dan prediksi yang paling mungkin
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang (Fitrianingsih & Budiansyah,
2019). Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya untuk
mengetahui tingkat profitabilitas, tingkat solvabilitas, tingkat likuiditas dan stabilitas usaha,
dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan (Ahmad et al., 2018; Batubara &
Nadia, 2018). Analisis terhadap laporan keuangan sebenarnya banyak sekali, namun pada
penelitian ini penulis menggunakan analisis rasio keuangan karena analisis ini lebih sering
digunakan dan lebih sederhana. Analisis rasio keuangan adalah perbandingan antara dua atau
kelompok data laporan keuangan dalam suatu periode tertentu, data tersebut bisa antar data
dari neraca dan data laporan rugi laba (Andiantyo et al., 2018). Tujuannya adalah memberi
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gambaran mengenai kelemahan dan kemampuan finansial perusahaan dari tahun ke tahun
(Ramelli & Wagner, 2020). Analisis rasio ini akan sangat membantu dalam menilai prestasi
manajemen di masa lalu dan prospeknya di masa yang akan datang. Pada dasarnya ada
beberapa rasio keuangan yang biasa digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio penilaian (Yu & Yan, 2020).

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan berbagai cara. Dalam penelitian ini, penulis
membatasi hanya menggunakan Quick Ratio (QR) dan Earnings Per Share (EPS) sebagai
ukuran likuiditas dan profitabilitas karena dua rasio ini yang paling sering digunakan (Insan
& Purnama, 2021; Irawan & Manda, 2021). Berikut ini adalah tabel Perkembangan rata-rata
QR, EPS dan Harga Saham perusahaan Pertambangan Batu Bara periode 2008-2015:

Tabel 1. Perkembangan Rata-rata QR, EPS dan Harga Saham Perusahaan Pertambangan
Batu Bara Periode Tahun 2008-2015

Variabel Tahun
2011 2012 2013 2014 2015 2016
QR 1.96 51.12 76.36 72.52 0.93 1.26
EPS 12.09 10.45 25.17 39.24 23.16 9.87
Harga Saham 3.42 2.85 3.42 3.31 3.20 3.26

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa Harga Saham menunjukkan hasil yang
fluktuatif (naik turun). Rata-rata perkembangan Harga Saham pada tahun 2011 mengalami
peningkatan, namun pada tahun 2012 mengalami penurunan, dan kembali meningkat di tahun
2013, pada tahun 2014 hingga 2015 Harga Saham mengalami penurunan, namun pada tahun
2016 Harga Saham kembali meningkat. Di lihat dari rata-rata perkembangan rasio EPS,
profitabilitas perusahaan pertambangan batu bara dari tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami
penurunan, namun pada tahun 2013 hingga tahun 2014 EPS mengalami peningkatan, dan
pada tahun 2015 EPS kembali mengalami penurunan hingga tahun 2016 masih tetap
menurun. Tingkat likuiditas perusahaan yaitu Quick Rasio dari tahun ke tahun juga fluktuatif
namun cukup stabil. QR mengalami peningkatan dari tahun 2011 hingga tahun 2013, dan
terjadi penurunan pada tahun 2014 hingga tahun 2015 masih menurun, pada tahun 2016 QR
kembali meningkat. Melalui pemahaman faktor yang berpengaruh pada harga saham, pihak
manajemen perusahaan lebih mudah menjaga dan berusaha meningkatkan nilai
perusahaannya (Meidiyustiani & Niazi, 2021). Karena dengan membagikan dividen akan
menarik investor baru agar melakukan aktivitas investasinya sekaligus mempertahankan

investor lama. Quick Ratio (QR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
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perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek tanpa dikaitkan dengan jumlah
persediaan (Dini et al., 2021; D. 1. Sari, 2020). Semakin tinggi rasio ini, semakin baik karena
perusahaan dianggap mampu membayar kewajibannya. Hasil penelitian (Ramadhanty &
Sukmaningrum (2020) menunjukkan bahwa secara parsial bahwa Quick Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham.

Earning per Share (EPS) atau laba per lembar saham menunjukkan besarnya laba bersih
perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan atau jumlah uang
yang dihasilkan (return) dari setiap lembar saham (Djajadi & Yasa, 2018; L. Sari et al.,
2022). Earning per Share biasanya menjadi perhatian pemegang saham pada umumnya atau
calon pemegang saham. Semakin tinggi Earning per Share suatu perusahaan berarti semakin
besar Earning yang akan diterima investor dari investasinya tersebut (Vidiyastutik et al.,
2021), sehingga bagi perusahaan peningkatan Earning per Share tersebut dapat memberi
dampak yang positif terhadap harga sahamnya di pasar (Kemalasari & Ningsih, 2019;
Purboyanti & Yogatama, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quick
Rasio (QR) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada perusahaan
pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia melalui alamat web atau situs resmi PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan
mengunjungi www.idx.co.id. penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk meguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan batu
bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2011-2016. Populasi berjumlah 21
perusahaan.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan
penelitian yang telah ditentukan (Djaubari, 2020). Beberapa kriteria pemilihan sampel
perusahaan Pertambangan Batu Bara yang tercatat di Bursa Efek Indonesia berdasarkan
purposive sampling yaitu (1) perusahaan Pertambangan batu Bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2016, (2) perusahaan memiliki data untuk
menghitung Quick Rasio (QR) dan Earning Per Share (EPS), (3) tersedia data laporan
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keuangan tahunan yang dipublikasikan selama kurun waktu penelitian periode 2011-2016 di
www.idx.co.id. Dalam penelitian ini diambil sebanyak 6 perusahaan pertambangan batu bara
sebagai sampel dengan tehnik purpose sampling yaitu pertimbangan secara subjektif peneliti
berdasarkan pada kriteria-kriteria di atas.

Tabel 2. Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar Di BEI Pada
Tahun 2011-2016

No Kode Emiten Nama Perusahaan

1 ARII Atlas Resources Thk.

2 BUMI Bumi Resources Thk.
3 BYAN Bayan Resources Tbk.
4 DEWA Darma Henwa Thbk.

5 MYOH Samindo Resources Thk.
6 TOBA Toba Bara Sejahtera Thk.

Data penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang dipublikasikan,
harga saham penutupan, aktiva lancar, persediaan, hutang lancar, laba bersih, dan jumlah
saham beredar perusahaan dari laporan keuangan tahun 2011-2016. Metode pengumpulan
data ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Sumber data penelitian ini
berasal dari www.idx.co.id yang mempublikasikan laporan keuangan perusahaan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016 sesuai periode
amatan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham. Pengukuran dari variabel
harga saham ini yaitu menggunakan harga saham tahunan perusahaan yang terjadi pada tahun
proses penelitian, harga saham yang digunakan adalah harga penutupan saham (closing price)
periode 2011-2016.

Harga Saham = Log Closing Price

Dalam penelitian ini akan digunakan 2 (dua) variabel independen (variabel bebas) yaitu
(1) Quick Rasio (QR); Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka pendek melalui aktiva lancar yang benar-benar likuid. QR =

AKktiva Lancar — Persediaan

x100%, dan (2) Earning per Share (EPS) adalah rasio pasar yang

Hutang Lancar

menunjukkan bagian laba untuk setiap saham. Nilai Earning per Share (EPS) dalam

penelitian ini berasal dari perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah yang

beredar. Rasio ini secara sistematis dapat diformulasikan EPS = LabaBersih ___ 100%.

Jumlah Saham Beredar
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Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari (1) uji asumsi Kklasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas, (2) analisis regresi linear

berganda, dan (3) uji hipotesis yang terdiri dari uji t (parsial) dan koefisien determinasi.

HASIL
Deskripsi Data Harga Saham ()

Harga saham adalah harga suatu saham yang sedang berlangsung suatu pasar modal.
Harga saham juga dapat diartikan sebagai harga yang dibentuk dari dari interaksi para penjual
dan pembeli saham yang dilatar belakangi oleh harapan mereka terhadap profit perusahaan.

Harga saham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harga saham pada saat closing price.

Tabel 3. Perkembangan Harga Saham Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2016

No Kode Harga Saham (%0)
Emiten 2011 2012 2013 2014 2015 2016
1 ARII 3.18 3.76 3.56 3.35 3.22 3.29
2 BUMI 4.04 3.68 3.30 2.85 2.38 2.67
3 BYAN 4.90 4.71 451 4.50 4.51 4.46
4 DEWA 1.89 1.70 2.30 2.39 2.30 2.30
5 MYOH 3.35 0.12 3.33 3.27 3.30 3.33
6 TOBA 3.16 3.10 3.50 351 3.50 3.50
Jumlah 20.52 17.07 20.50 19.87 19.21 19.55
Rata-rata 3.42 2.85 3.42 3.31 3.20 3.26

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rata-rata harga saham perusahaan pada tahun 2011
sebesar 3.42%, pada tahun 2012 harga saham mengalami penurunan sebesar 2.85%, pada
tahun 2013 harga saham kembali meningkat sebesar 3.42%, namun pada tahun 2014 harga
saham mengalami penurunan sebesar 3.31% hingga tahun 2015 harga saham masih
mengalami penurunan sebesar 3.20%, dan pada tahun 2016 harga saham kembali meningkat

sebesar 3.26%. Hal ini sangat berpengaruh juga terhadap laba Perusahaan.

Deskripsi Data Quick Rasio (X1)

Quick Ratio adalah kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi
dengan aktiva lancar yang lebih likuid(Permada, 2019). Rasio ini merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek dengan asset

yang dimiliki.
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Tabel 4. Perkembangan Quick Rasio Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2015

No Kode Quick Ratio (%0)
Emiten 2011 2012 2013 2014 2015 2016
1 ARII 0.49 0.19 0.23 0.32 0.17 0.16
2 BUMI 1.05 0.82 0.35 0.12 0.00 0.02
3 BYAN 0.43 0.68 0.75 0.46 1.28 2.04
4 DEWA 1.62 1.15 1.07 1.21 1.10 0.98
5 MYOH 7.72 303.15 455.19 432.05 1.96 3.63
6 TOBA 0.42 0.74 0.55 0.97 1.08 0.75
Jumlah 11.73 306.73 458.14 435.13 5.59 7.58
Rata-rata 1.96 51.12 76.36 72.52 0.93 1.26

Pada tabel di atas kita dapat mengamati fenomena perkembangan variabel QR dalam tiap
tahunnya. Pada tahun 2011 QR sebesar 1.96%, pada tahun 2012 meningkat sebesar 51.12%,
dan terus meningkat hingga tahun 2013 sebesar 76.36%, namun pada tahun 2014 QR
mengalami penurunan sebesar 72.52%, hingga tahun 2015 QR masih mengalami penurunan
hingga sebesar 0.93%, dan di tahun 2016 QR kembali meningkat sebesar 1.26%, hal ini juga

mempengaruhi harga saham perusahaan.

Deskripsi Data Earning Per Share (X2)

Earning Per Share adalah jumlah pendapatan bersih per lembar sahamnya yang akan
diterima oleh pihak pemegang saham. Artinya besar keuntungan perlembar saham yang akan
diterima tergantung pada laba yang didapat dari setiap lembar saham.

Tabel 5. Perkembangan Earning Per Share Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2015

No Kode Earning Per Share (%)
Emiten 2011 2012 2013 2014 2015 2016
1 ARII 0.82 3.72 3.59 8.21 8.64 8.49
2 BUMI 10.59 34.76 32.52 17.61 60.45 3.26
3 BYAN 0.00 0.00 16.56 56.71 24.54 5.40
4 DEWA 1.10 1.90 2.37 13.66 21.31 25.16
5 MYOH 2.81 16.38 78.77 121.61 11.21 9.64
6 TOBA 57.22 5.93 17.19 17.66 12.78 7.25
Jumlah 72.54 62.69 151.00 235.46 138.93 59.20
Rata-rata 12.09 10.45 25.17 39.24 23.16 9.87

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata perkembangan variabel EPS dalam tiap
tahunnya. Pada tahun 2011 EPS sebesar 12.09%, namun pada tahun 2012 EPS mengalami
penurunan sebesar 10.45%, pada tahun 2013 EPS kembali meningkat sebesar 25.17%, pada
tahun 2014 EPS masih meningkat sebesar 39.24%, namun di tahun 2015 EPS mengalami
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penurunan sebesar 23.16%, pada tahun 2016 EPS masih terjadi penurunan sebesar 9.87%.

Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada grafik PP plots, kesamaannya
ditunjukkan dengan garis diagonal yang merupakan perpotongan antara garis probabilitas
harapan dan probabilitas pengamatan.

NMormal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Harga Saham (¥Y)

0.5 (=1=]

04— o

Expected Cum Prob

T T
o.0 0.z 0.4 o5 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan di atas menunjukkan bahwa semua data yang ada berdistribusi normal,
karena semua data menyebar membentuk garis lurus diagonal, maka data tersebut memenuhi

asumsi normal atau mengikuti garis normalitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas.



Rehalat, Lamasidonda, & Zakaria, Pengaruh Quick Ratio dan Earning Per Share ... 86

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham (Y)

Regression Standardized Predicted Value
1
(o]

5 R A 4 1 2
Regression Studentized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 2 di atas dapat terlihat bahwa distribusi data tidak teratur dan tidak
membentuk pola tertentu, serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Deteksi multikolinearitas dengan melihat tolerance dan atau VIF. Nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/tolerance) dan menunjukkan
adanya Kolinieritas yang. Nilai yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama
dengan nilai VIF di atas 10. Tingkat kolinieritas yang dapat ditolerir adalah nilai tolerance
0,10 sama dengan tingkat multikolinieritas 0,95. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada
tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas (Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 QR 535 1.868
EPS 535 1.868

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan data pada tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa syarat untuk lolos dari uji
multikolinearitas sudah terpenuhi oleh seluruh variabel independen yang ada, yaitu nilai
tolerance yang tidak kurang dari 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih
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dari 10. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini tidak berkorelasi antara variabel independen satu dengan variabel

independen lainnya.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu (error term) pada suatu periode dengan kesalahan pada periode
sebelumnya yang biasanya terjadi karena menggunakan data time series Model regresi yag
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. (Imam Ghazali, 2006). Salah satu cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin
Watson (Uji Dw).

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi (Model Summary®)
Model Durbin-Watson
1 1.212

Berdasarkan tabel 7, nilai Durbin Watson pada penelitian ini sebesar 1,212. Berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan nilai Dw berada diantara -2 sampai 2, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak ada autokorelasi dalam pengujian ini.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi berganda adalah teknik analisis regresi untuk menguji hubungan antara
variabel dependen dengan beberapa variabel independen dengan menggunakan model
analisis regresi berganda. Analisis regresi menjadi alat untuk mengukur bagaimana pengaruh
dari variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. Tujuan dari analisis
regresi adalah untuk memprediksi besarnya variabel dependen dengan menggunakan data
variabel independen yang sudah diketahui besarnya.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda (Coefficients?)

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 3.139 201 15.649 .000
1 Quick Ratio (X1) -.004 .002 -.456 -2.035 .050
Earning Per Share (X2) 012 .008 319 1.421 165

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y)
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Berdasarkan tabel 8 di atas, diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu Y = 3,139
- 0,004X1 + 0,012X2 + e. Untuk melihat berapa besar pengaruh secara parsial kedua variabel
bebas (Quick Rasio dan Earning Per Share) yang mempengaruhi harga saham. Dalam
kaitannya dengan uraian tersebut di atas, maka dapat disajikan interprestasi yaitu (1) nilai
konstanta adalah sebesar 3,139 mempunyai arti bahwa jika tidak ada penambahan variabel
bebas yaitu Quick Rasio dan Earning Per Share, maka Harga Saham perusahaan
pertambangan batu bara tahun 2011-2016 yaitu sebesar 3,139. Nilai koefisien regresi variabel
Quick Rasio yaitu sebesar -0,004. Jika QR perusahaan pertambangan batu bara dapat diolah
dan diperhatikan dengan baik, maka harga saham akan meningkat sebesar -0,004 dengan
asumsi variabel EPS (X2) tetap. Nilai koefisien regresi variabel Earning Per Share yaitu
sebesar 0,012. Jika EPS perusahaan pertambangan batu bara dapat dipertimbangkan dengan
baik, maka harga saham akan meningkat sebesar 0,012 dengan asumsi variabel QR (X1)

tetap.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Variabel QR terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 8 di atas, diketahui tingkat probabilitas
signifikansi sebesar 0,050 lebih kecil dari nilai o 0.05 sedangkan nilai koefisiennya negatif.
Hal ini berarti bahwa H1 di diterima karena QR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
harga saham. Hal ini sejalan dengan dugaan sementara yang menyatakan H1 berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga saham.
Pengujian Variabel EPS terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 9 di atas, tingkat probabilitas signifikansi
sebesar 0.165 lebih besar dari nilai o 0.05, sedangkan nilai koefisiennya positif. Hal ini
berarti bahwa H2 ditolak karena EPS berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga
saham. Hal ini bertolak belakang dengan dugaan sementara yang menyatakan H2

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Uji Model Regresi (R?)
Berdasarkan hasil di atas menandakan bahwa kedua variabel ini memiliki pengaruh yang

kuat terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 9. Hasil Uji Model Regresi R? (Model Summary®)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 3342 112 .058 91798

a. Predictors: (Constant), Earning Per Share (X2), Quick Ratio (X1)
b. b. Dependent Variable: Harga Saham ()

Berdasarkan tabel 10 di atas diketahui bahwa nilai Model Rgresi (R?) sebesar 0,058 atau
58%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Quick Rasio (QR) dan Earning Per Share
(EPS) sebagai variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 58%. Sedangkan sisanya sebesar

42% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

DISKUSI
Pengaruh Quick Rasio (QR) terhadap Harga Saham

Hasil pengujian statistik dengan uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa variabel quick
ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek indonesia. Hal ini berarti bahwa H1
diterima karena quick ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2011-
2016. Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa quick ratio cukup baik, karena
masih ada peningkatan setelah terjadi penurunan pada tahun 2014-2015. Tingkat Quick Ratio
yang rendah tidak selalu dianggap buruk. Hal ini disebabkan beberapa perusahaan lebih
memilih berinvestasi dalam bentuk persediaan daripada menimbun kasnya. Jumlah kas yang
terlalu banyak akan menjadi sia-sia apabila tidak dimanfaatkan untuk kegiatan perusahaan

agar menjadi lebih berkembang. Hal ini juga dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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Gambar 3. Tingkat Quick Ratio dan Harga Saham
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Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa variabel QR selama periode penelitian dari tahun
2011 sampai dengan tahun 2013 terus mengalami kenaikan, namun di tahun 2014 hingga
tahun 2015 QR terus mengalami penurunan, dan pada tahun 2016 QR kembali mengalami
peningkatan. Sedangkan Harga Saham selama periode penelitian mengalami fluktuatif di
mana pada tahun 2011 ke tahun 2012 harga saham mengalami penurunan, dan pada tahun
2012 kembali meningkat, namun pada tahun 2014 harga saham kembali menurun hingga
tahun 2015, di tahun 2016 harga saham kembali meningkat lagi. Quick Ratio
menggambarkan likuiditas perusahaan tanpa mengaitkan persediaan karena persediaan
merupakan aktiva yang paling tidak likuid. Semakin tinggi tingkat Quick Ratio menunjukkan
kinerja keuangan jangka pendeknya semakin baik (Ramadhanty & Sukmaningrum, 2020),
karena perusahaan dianggap mampu membayar kewajibannya dengan menggunakan Kkas,
sekuritas yang dapat diperjual belikan, dan piutang (Ning Tias et al., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tannadi, 2021) menyimpulkan bahwa
Quick Ratio menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham penutupan.
Fenomena ini bisa terjadi dikarenakan besar laba bersih suatu perusahaan tidak sepenuhnya
menjadi indikator bahwa suatu perusahaan telah memiliki kinerja yang baik selama periode
tertentu (Gultom et al., 2021). Ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan agar
pengukuran Quick Ratio menjadi lebih akurat. Besarnya Quick Ratio sangat tergantung pada
jenis usaha dari masing-masing perusahaan (Dewi & Hutnaleontina, 2021). Penelitian yang
dilakukan pada perusahaan pertambangan batu bara terdiri dari berbeda-beda jenis usaha,
sehingga memiliki likuiditas yang berbeda pula. Selain itu Quick Ratio hanya mengurangi
persediaan saja karena dianggap tidak likuid, namun kurang memperhatikan aspek waktu
bagi perusahaan untuk menukar aktivanya yang berupa piutang menjadi kas. Piutang belum
tentu mudah ditagih atau memerlukan beberapa waktu untuk menagih (Insan & Purnama,
2021). Berdasarkan alasan tersebut menyebabkan Quick Ratio berpengaruh negative dan

signifikan terhadap harga saham penutupan.

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Hasil pengujian statistik dengan uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa variabel earning
per share berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek indonesia. Hal ini berarti bahwa H2
ditolak karena earning per share berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek Indonesia
periode 2011-2016. Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa earning per share
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kurang baik, karena masih terjadi fluktuatif pada tiap tahunnya. Jika EPS naik maka Harga
Sham akan naik, begitupun sebaliknya jika EPS turun maka Harga Saham akan turun. Hal ini

juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini.
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Gambar 4. Tingkat Earning Per Share

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa variabel EPS dalam tiap tahunya mengalami
fluaktif dari tahun 2011 hingga tahun 2002 mengalami penurunan, pada tahun 2013 EPS
mengalami peningkatan hingga tahun 2014, namun pada tahun 2015 EPS kembali menurun
hingga tahun 2016. Hal ini dikarenakan investor menyadari bahwa Earning Per Share (EPS)
memiliki beberapa kelemahan, untuk itu investor mungkin berhati-hati dalam memilih rasio
apa saja yang akan menjadi bahan pertimbangannya sehingga ada kemungkinan investor
tidak memasukkan Earnings Per Share (EPS) dalam pertimbangannya. Bila demikian, maka
ada kemungkinan Earnings Per Share (EPS) tidak akan berpengaruh terhadap keputusan
investor sehingga besarnya Earnings Per Share (EPS) tidak akan mempengaruhi harga
saham.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Rahmadewi &
Abundanti (2018) menyatakan bahwa EPS berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
harga saham. Dari hasil tersebut maka investor dapat memperhatikan EPS dan DPS sebagai
pertimbangan untuk menentukan keputusan investasi (Batubara & Nadia, 2018). Artinya
pendapatan laba per saham yang meningkat menandakan bahwa perusahaan berhasil
meningkatkan taraf kemakmuran investor, dan hal ini mendorong investor untuk menambah
jumlah modal yang ditanamkan pada saham perusahaan tersebut dan peningkatan jumlah
permintaan terhadap saham perusahaan mendorong harga saham naik (Huy et al., 2021).
Dengan demikian jika EPS meningkat maka pasar akan merespon positif dengan diikuti
kenaikan harga saham (Ahmad et al., 2018; Ji et al., 2021).
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Investor memiliki respon yang terlalu lambat (atau terlalu konservatis) terhadap bukti
atau informasi terbaru (Bella pradita sari & Muslihat, 2021; A. N. Sari & Hermuningsih,
2020). Hal ini berarti mereka dapat saja tidak bereaksi atau terlambat merespon terhadap
informasi tentang perusahaan, sehingga harga saham hanya pada saat tertentu mencerminkan
secara penuh informasi yang ada (Almira & Wiagustini, 2020). Dengan adanya pandangan
ini, maka investor dapat tidak merespon pada informasi seperti laporan keuangan dan rasio
keuangan suatu perusahaan. Dengan tidak adanya respon dari investor, maka harga saham
tidak akan terpengaruh. Oleh karena itu, rasio seperti Earnings Per Share (EPS) secara

parsial dapat tidak berpengaruh terhadap harga saham.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Pengaruh Quick Ratio dan Earning
Per Share Terhadap Harga Saham pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan (1)
Quick Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan
bahwa besar laba bersih suatu perusahaan tidak sepenuhnya menjadi indikator bahwa suatu
perusahaan telah memiliki kinerja yang baik selama periode tertentu. Quick Ratio yang
rendah tidak selalu dianggap buruk. Hal ini disebabkan beberapa perusahaan lebih memilih
berinvestasi dalam bentuk persediaan daripada menimbun kasnya, dan (2) Earning Per Share
dalam penelitian ini berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hasil
analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa earning per share kurang baik, karena masih
terjadi fluktuatif pada tiap tahunnya. Pendapatan laba per saham yang meningkat
menandakan bahwa perusahaan berhasil meningkatkan taraf kemakmuran investor, hal ini
mendorong investor untuk menambah jumlah modal yang ditanamkan pada saham
perusahaan tersebut dan peningkatan jumlah permintaan terhadap saham perusahaan

mendorong harga saham naik.

REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat direkomendasikan (1) bagi Investor
sebaiknya sebelum mengambil keputusan untuk menanamkan dananya yang berupa saham
disebuah perusahaan, hendaknya investor mempertimbangkan berbagai macam faktor yang
dapat mempengaruhi harga saham. Dalam hal ini investor sebaiknya tidak hanya
mempertimbangkan laba bersih perusahaan saja, tetapi juga faktor-faktor yang lain, seperti
Quick Rasio dan Earning per Share, dan (2) bagi Perusahaan sebaiknya pihak manajemen

perlu lebih meningkatkan kinerja keuangan maupun kinerja keseluruhan manajemen di
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perusahaan setiap tahunnya agar dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi
di perusahaan. Untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan dapat dilakukan dengan cara
mengelola modal yang ada untuk kegiatan yang dapat meningkatkan nilai tambah bagi
perusahaan dan investor yang lebih efektif dan efisien.
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